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This study aims to examine the influence of student engagement on 

social media for constructing a participatory curriculum within the 

university setting. Applying a combined methodological approach of 

PAR and DBR, the study included 30 university students 

participating in a six-week intervention session. Data collection took 

place in accordance with digital ethnography principles through 

semi-structured interviews and observations of interaction patterns 

on WhatsApp and Discord platforms. Thematic analysis was 

conducted with the help of software NVivo. The outcomes of the study 

demonstrate three major themes including active participation and 

peer initiative, co-creation of curriculum, and challenges of digital 

environment. According to the findings of the current study, the 

students have been actively initiating discussion topics and making 

suggestions for the development of a curriculum to make it more 

student-centred. At the same time, the challenges of the process 

related to digital fatigue, distractions from the learning process, and 

lack of necessary digital literacy have emerged. Thus, the main 

contribution of the study includes expansion of the scope of 

participatory curriculum within the community of learners' digital 

environment by placing social media as the key platform for co-

creation of the curriculum.  
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I. PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan modern, keterlibatan mahasiswa tidak lagi terbatas pada ruang kelas fisik atau 

pembelajaran satu arah dari guru ke murid. Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara belajar, 

berinteraksi, dan berpartisipasi dalam proses pendidikan. Social media menjadi bagian penting dari 

kehidupan generasi mahasiswa saat ini, membentuk ruang interaksi yang dinamis dan terbuka. Di tengah 

perubahan ini, muncul kebutuhan untuk merancang kurikulum yang tidak hanya adaptif, tetapi juga 

partisipatif, dengan melibatkan mahasiswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Dengan 

menggabungkan social media ke dalam sistem pendidikan, peluang untuk membangun ekosistem 

pembelajaran yang kolaboratif dan kontekstual semakin terbuka lebar. Dominasi social media di 

kalangan mahasiswa membuka ruang baru dalam praktik pendidikan informal. Penelitian oleh 

(Fernández-Rovira & Giraldo-Luque, 2021) menganalisis bahwa Spanyol memiliki lebih dari 42 juta 

pengguna internet, atau 91% dari populasi, menandakan dominasi mahasiswa dalam platform. Studi 

oleh (Ansari & Khan, 2020) melaporkan bahwa Pew Research Center juga mengungkap bahwa lebih 
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dari 55% remaja Amerika usia 15–17 tahun menggunakan social media untuk mencari informasi 

pendidikan dan mendiskusikan materi pelajaran dengan teman sebaya. Di Indonesia, Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) melaporkan bahwa anak remaja mengakses social media 

setiap hari, dengan menggunakannya untuk keperluan belajar (Kurniawan et al., 2023; Agustin & 

Rahayu, 2025). Fenomena ini menegaskan bahwa social media telah bergeser dari sekadar sarana 

komunikasi menjadi ruang belajar alternatif yang hidup, aktif, dan reflektif. 

Berangkat dari realitas tersebut, berbagai penelitian telah menunjukkan potensi social media dalam 

mendorong pembelajaran kolaboratif berbasis komunitas. Penelitian oleh (Järv et al., 2022) dan (Leung 

& Waters, 2022) menekankan bahwa social media memperluas ruang belajar melalui interaksi lintas 

batas dan partisipasi siswa yang lebih terbuka. Platform seperti Facebook Groups dan Discord telah 

terbukti mendorong keterlibatan mahasiswa dalam diskusi akademik yang bersifat dua arah dan reflektif 

(Heinrich et al., 2022; Nelimarkka et al., 2021) dan (Ulla & Perales, 2021). Studi oleh (Conde-Caballero 

et al., 2023) juga mulai mengeksplorasi penggunaan TikTok dalam pembelajaran mikro dan refleksi 

kritis. Namun, sebagian besar kajian ini masih berfokus pada aspek keterlibatan dan belum secara 

eksplisit mengaitkan interaksi digital tersebut dengan pengembangan kurikulum berbasis partisipasi. 

Pendekatan participatory curriculum menawarkan perspektif baru yang menempatkan mahasiswa 

sebagai mitra aktif dalam perencanaan dan evaluasi proses belajar. Studi oleh (Chans & Portuguez 

Castro, 2021; L. Lee et al., 2023) dan (J. Lee et al., 2019) menekankan bahwa ketika mahasiswa 

dilibatkan dalam desain kurikulum, mereka menunjukkan peningkatan rasa kepemilikan, motivasi, dan 

pemahaman terhadap proses belajar itu sendiri. Hal ini sejalan dengan temuan (Bovill, 2019; Clement, 

2019) dan (Bergmark & Westman, 2018) yang menunjukkan bahwa partisipasi mahasiswa dalam 

merancang isi dan strategi pembelajaran dapat menciptakan ruang yang lebih demokratis dan bermakna. 

Namun, pendekatan ini masih dominan dalam konteks tatap muka atau proyek kelas, belum banyak 

menyentuh ranah digital yang semakin menjadi ruang dominan aktivitas belajar siswa. 

Dalam konteks digital, social media dapat diposisikan sebagai sebuah learning ecosystem yang 

memungkinkan terbentuknya ekosistem belajar yang terbuka, kontekstual, dan terdistribusi. Konsep 

Personal Learning Environments (PLEs) yang dianalisis oleh (García-Martínez et al., 2020; Torres 

Kompen et al., 2019) dan (Baars et al., 2022) menunjukkan bahwa mahasiswa dapat mengelola 

pengalaman belajarnya secara otonom melalui interaksi digital. Penelitian oleh (Pimdee et al., 2023) dan 

(Sumuer, 2018) menambahkan bahwa ekosistem ini mencakup konten, jaringan social, dan teknologi 

yang memungkinkan proses belajar berbasis pengalaman dan kolaborasi. Meski demikian, belum 

banyak studi yang mengkaji bagaimana ruang ini dapat digunakan sebagai tempat bersama untuk 

mendesain ulang kurikulum secara partisipatif dengan keterlibatan langsung mahasiswa. 

Di sisi lain, tantangan penggunaan social media dalam pendidikan tidak dapat diabaikan. Distraksi 

digital, kurangnya validasi informasi, serta isu keamanan data menjadi kekhawatiran utama (Fischer et 

al., 2021; Hatlevik & Bjarnø, 2021) dan (Farivar et al., 2022). Selain itu, (Alenezi et al., 2023; Okoye 
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et al., 2022) dan (Milenkova & Lendzhova, 2021) menyampaikan bahwa keterbatasan literasi digital 

pendidik dan institusi dalam mengarahkan penggunaan social media secara pedagogis juga menjadi 

hambatan. Meskipun demikian, perkembangan pedagogi kritis digital menegaskan bahwa social media 

dapat menjadi sarana reflektif, berbasis minat, dan memediasi pembelajaran lintas ruang dan waktu (Liu 

& Darvin, 2024) dan (Zamiri & Esmaeili, 2024). Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan baru yang 

mampu menjawab tantangan tersebut sekaligus memanfaatkan potensi social media secara strategis dan 

berkelanjutan dalam pengembangan kurikulum. 

Penelitian sebelumnya umumnya menempatkan social media sebagai alat bantu pembelajaran yang 

berfokus pada peningkatan interaksi dan keterlibatan mahasiswa, tanpa mengembangkan potensinya 

sebagai ruang ko-kreasi kurikulum (Geurts et al., 2023; Zarandi et al., 2022) dan (Kumari et al., 2019). 

Selain itu, pendekatan Design-Based Research (DBR) dan Participatory Action Research (PAR) masih 

jarang digunakan secara eksplisit dalam merancang model kurikulum yang dinamis, adaptif, dan 

berbasis komunitas digital (Reaves et al., 2022) dan (Norris & Saudelli, 2018). Keterbatasan ini 

menunjukkan adanya kesenjangan dalam pemanfaatan social media sebagai ruang partisipatif untuk 

mengonstruksi kurikulum yang relevan dengan kebutuhan pembelajar masa kini. Oleh karena itu, 

penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan mengintegrasikan pendekatan PAR dan 

DBR untuk mengembangkan model kurikulum partisipatif berbasis keterlibatan mahasiswa dalam 

ekosistem social media. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengonstruksi model kurikulum 

partisipatif dengan melibatkan mahasiswa secara aktif dalam komunitas pembelajaran berbasis social 

media. Melalui integrasi pendekatan Penelitian Aksi Partisipatif (PAR) dan Penelitian Berbasis Desain 

(DBR), studi ini berupaya merumuskan kerangka konseptual dan praktik yang memungkinkan 

pengembangan kurikulum secara inklusif, kontekstual, dan kolaboratif. Fokus utama diarahkan pada 

eksplorasi dinamika interaksi mahasiswa di dalam platform digital serta bagaimana praktik keterlibatan 

tersebut dapat diterjemahkan ke dalam desain kurikulum yang kooperatif dan reflektif. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya bersifat eksploratif, tetapi juga berorientasi pada pengembangan 

model yang dapat diimplementasikan. 

Kontribusi utama dari penelitian ini adalah mengembangkan pemahaman konseptual sekaligus model 

praktis mengenai kurikulum partisipatif yang dibentuk melalui keterlibatan mahasiswa dalam social 

media sebagai ekosistem pembelajaran. Temuan dari studi ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar 

pertimbangan bagi kebijakan pendidikan tinggi dalam merancang pendekatan pembelajaran yang lebih 

adaptif terhadap realitas digital generasi mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga merefleksikan 

pergeseran peran mahasiswa dari konsumen menjadi produsen kurikulum dalam konteks pembelajaran 

partisipatif. Berdasarkan kerangka tersebut, pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: Bagaimana 

social media dapat dimanfaatkan sebagai ekosistem pembelajaran untuk membangun kurikulum 

partisipatif yang melibatkan mahasiswa secara aktif dan bermakna? 
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II. METODOLOGI 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif yang mengintegrasikan PAR dan DBR. 

PAR digunakan untuk melibatkan partisipan sebagai mitra aktif dalam seluruh siklus penelitian, 

termasuk identifikasi masalah, pengembangan solusi, dan refleksi. Sementara itu, DBR diterapkan untuk 

merancang dan mengembangkan prototipe kurikulum partisipatif secara iteratif berdasarkan temuan 

empiris di lapangan. Integrasi kedua pendekatan ini memungkinkan penelitian menghasilkan temuan 

yang tidak hanya bersifat konseptual tetapi juga aplikatif. Dengan demikian, desain penelitian ini 

bersifat kolaboratif, reflektif, dan kontekstual dalam mengembangkan kurikulum partisipatif berbasis 

media sosial. 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif program sarjana dari fakultas pendidikan di salah 

satu universitas negeri di Indonesia, yang memiliki pengalaman dan keterlibatan dalam penggunaan 

social media untuk pembelajaran. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih informan yang 

memenuhi kriteria tertentu, yakni: (1) aktif mengikuti pembelajaran berbasis digital, (2) secara konsisten 

menggunakan social media untuk keperluan akademik, dan (3) pernah atau sedang terlibat dalam diskusi 

komunitas pembelajaran daring. Sampel utama terdiri dari 30 mahasiswa yang merepresentasikan 

beragam program studi dalam rumpun ilmu pendidikan, dengan variasi usia, jenis kelamin, dan 

intensitas penggunaan platform digital. Di samping itu, penelitian ini juga melibatkan dua dosen 

pembimbing dan satu pengelola kurikulum sebagai informan kunci untuk memperkaya perspektif. 

Strategi ini dipilih untuk memperoleh kedalaman data dan memastikan representasi konteks lintas peran 

dalam praktik kurikulum digital. 

C. Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara semi-terstruktur, observasi 

partisipatif, dan analisis dokumen digital. Wawancara dilakukan secara daring melalui Zoom atau 

Google Meet dengan durasi 45–60 menit untuk mengeksplorasi pengalaman mahasiswa dalam 

memanfaatkan social media untuk pembelajaran. Observasi partisipatif dilakukan selama enam minggu 

pada komunitas pembelajaran berbasis WhatsApp, Instagram, dan Discord, dengan peneliti berperan 

sebagai pengamat aktif. Observasi difokuskan pada pola interaksi, bentuk kontribusi, dan dinamika 

diskusi dalam komunitas digital. Selain itu, dokumen digital seperti tangkapan layar, hasil polling, dan 

catatan refleksi dianalisis untuk memperkaya data. Seluruh proses dilakukan dengan persetujuan 

partisipan sesuai prinsip etika penelitian. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian utama terdiri dari: (1) pedoman wawancara semi-terstruktur, (2) lembar observasi 

digital, dan (3) form analisis dokumen daring. Pedoman wawancara disusun berdasarkan dimensi 
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partisipasi mahasiswa dalam kurikulum, keterlibatan di social media, serta persepsi terhadap desain 

kurikulum yang ideal dalam konteks digital. Lembar observasi dikembangkan untuk mencatat frekuensi, 

intensitas, dan pola interaksi mahasiswa di platform social. Formulir analisis dokumen difokuskan pada 

identifikasi tema yang muncul dalam diskusi dan kontribusi mahasiswa secara konten. Validitas isi dari 

seluruh instrumen diuji melalui evaluasi ahli, melibatkan dua dosen ahli dalam pendidikan digital dan 

satu peneliti kualitatif. Uji coba terbatas terhadap dua partisipan dilakukan untuk menyempurnakan 

bahasa dan relevansi pertanyaan sebelum proses pengumpulan data dimulai. 

E. Prosedur Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan thematic analysis mengacu pada enam tahap Braun 

& Clarke (2006), yaitu familiarisasi data, pengkodean awal, pencarian tema, peninjauan tema, 

pendefinisian tema, dan pelaporan hasil. Proses analisis dilakukan secara induktif dengan bantuan 

perangkat lunak NVivo untuk mengorganisasi dan mengelola data. Triangulasi data dilakukan dengan 

membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumen digital untuk meningkatkan kredibilitas 

temuan. Selain itu, member checking dilakukan dengan meminta partisipan memverifikasi hasil 

interpretasi peneliti. Analisis difokuskan pada identifikasi pola keterlibatan, praktik ko-kreasi, serta 

makna partisipasi mahasiswa dalam pengembangan kurikulum. 

F. Langkah-Langkah Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga fase utama selama enam minggu. Fase pertama (perencanaan) 

meliputi penyusunan instrumen dan rekrutmen partisipan. Fase kedua (implementasi partisipatif) 

mencakup pengumpulan data melalui observasi dan wawancara serta fasilitasi diskusi daring. Fase 

ketiga (refleksi dan desain) meliputi analisis awal, identifikasi kontribusi mahasiswa, dan perumusan 

kerangka kurikulum partisipatif. Ketiga fase ini berlangsung secara siklik sesuai prinsip PAR dan DBR. 

G. Pertimbangan Etis 

Penelitian ini mengikuti prinsip etika riset kualitatif, termasuk informed consent, kerahasiaan data, dan 

otonomi partisipan. Seluruh partisipan telah memberikan persetujuan tertulis setelah mendapatkan 

penjelasan lengkap mengenai tujuan, metode, dan hak mereka dalam penelitian. Data yang dikumpulkan 

dari platform social media berasal dari ruang diskusi tertutup dan tidak melibatkan konten publik tanpa 

izin eksplisit. Identitas partisipan disamarkan menggunakan pseudonim, dan data disimpan dalam sistem 

terenkripsi dengan akses terbatas. Penelitian ini juga telah mendapat persetujuan dari Komite Etik 

Penelitian Social Universitas dan dilaksanakan dengan menjunjung transparansi serta hubungan 

kolaboratif antara peneliti dan partisipan. 

III. HASIL DAN DISKUSI 

Hasil 

A. Penyajian Data Hasil Penelitian 
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Penelitian ini menghasilkan tiga tema utama berdasarkan analisis tematik terhadap data wawancara, 

observasi, dan dokumen digital, yaitu: (1) keterlibatan aktif dalam komunitas digital, (2) ko-kreasi dan 

refleksi kurikulum, serta (3) dinamika kolaboratif dan tantangan teknopedagogis. Ketiga tema tersebut 

mencerminkan pola partisipasi mahasiswa dalam ekosistem pembelajaran berbasis media sosial yang 

bersifat interaktif dan kontekstual. Identifikasi tema dilakukan melalui proses pengkodean terbuka dan 

kategorisasi berbasis kesamaan makna dari unit data yang terkumpul. Tabel 1 menyajikan ringkasan 

tema dan subtema beserta deskripsi dan kutipan ilustratif yang mewakili pengalaman partisipan. 

Tabel 1. Tema dan Subtema Hasil Analisis Tematik 

Tema 

Utama 
Subtema Deskripsi Kutipan 

Keterlibatan 

Aktif 

Inisiatif 

Diskusi 

Mahasiswa memulai percakapan 

akademik di grup WA 

“Aku biasanya mulai bahas soal 

materi di grup biar yang lain ikut 

mikir.” 

Ko-Kreasi 

Kurikulum 

Usulan 

Materi 

Siswa mengusulkan topik sesuai 

kebutuhan lapangan 

“Saya rasa kurikulum perlu memuat 

lebih banyak praktik lapangan.” 

Tantangan 

Digital 

Gangguan & 

Disinformasi 

Media sosial kadang digunakan 

untuk hal non-akademik 

“Seringnya malah jadi scrolling 

TikTok, lupa diskusi.” 

Tabel 1 menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam komunitas digital tidak hanya bersifat 

responsif, tetapi juga inisiatif. Hal ini terlihat dari kecenderungan mahasiswa untuk memulai diskusi 

akademik secara mandiri di platform seperti WhatsApp dan Discord. Salah satu partisipan menyatakan, 

“Aku biasanya mulai bahas soal materi di grup biar yang lain ikut mikir,” yang menunjukkan adanya 

peran aktif dalam memicu interaksi akademik. Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa 

berfungsi sebagai agen pembelajaran yang berkontribusi dalam membangun dinamika diskusi kolektif. 

Pada tema ko-kreasi kurikulum, data menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya terlibat dalam proses 

belajar, tetapi juga dalam memberikan usulan terhadap isi dan pendekatan pembelajaran. Partisipan 

mengemukakan kebutuhan akan materi yang lebih relevan dengan konteks nyata, sebagaimana 

diungkapkan dalam pernyataan, “Saya rasa kurikulum perlu memuat lebih banyak praktik lapangan.” 

Pernyataan ini menunjukkan adanya kesadaran kritis mahasiswa terhadap kesenjangan antara kurikulum 

formal dan kebutuhan praktis di lapangan. Dengan demikian, social media berfungsi sebagai ruang 

artikulasi aspirasi mahasiswa dalam membentuk kurikulum yang lebih adaptif dan kontekstual. 

Sementara itu, tema dinamika kolaboratif dan tantangan teknopedagogis mengungkapkan adanya 

hambatan dalam pemanfaatan social media sebagai ruang pembelajaran. Data menunjukkan bahwa 

distraksi digital dan penggunaan non-akademik menjadi tantangan utama dalam menjaga kualitas 

interaksi. Salah satu partisipan menyatakan, “Seringnya malah jadi scrolling TikTok, lupa diskusi,” yang 

mencerminkan adanya gangguan dalam fokus belajar. Selain itu, variasi literasi digital antar mahasiswa 

juga memengaruhi tingkat partisipasi dalam diskusi daring. Temuan ini menegaskan bahwa meskipun 

social media memiliki potensi besar sebagai ruang pembelajaran partisipatif, diperlukan strategi 

pedagogis yang mampu mengelola tantangan tersebut secara efektif. 
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Gambar 1. Visualisasi Tematik Interkoneksi Partisipasi Mahasiswa di Media Sosial 

Gambar 1 merepresentasikan interkoneksi tematik yang muncul dari hasil analisis data terkait partisipasi 

mahasiswa dalam social media sebagai ruang ko-kreasi kurikulum. Elemen pusat “Ko-Kreasi 

Kurikulum” merefleksikan temuan bahwa mahasiswa tidak hanya berperan sebagai peserta, tetapi juga 

sebagai kontributor aktif dalam merancang pembelajaran, sebagaimana terlihat pada tema usulan materi 

dan refleksi kurikulum. Hubungan dengan elemen “Interaksi” dan “Usulan Kurikulum” didukung oleh 

data yang menunjukkan inisiatif mahasiswa dalam memulai diskusi serta mengemukakan kebutuhan 

pembelajaran kontekstual. Sementara itu, elemen “Kendala Teknologis” mengacu pada temuan terkait 

distraksi digital dan variasi literasi, yang menjadi faktor pembatas dalam keberlanjutan partisipasi. 

Dengan demikian, visualisasi ini tidak hanya bersifat ilustratif, tetapi juga merepresentasikan dinamika 

empiris yang membentuk proses ko-kreasi kurikulum dalam ekosistem pembelajaran digital. 

B. Hasil Berdasarkan Tujuan Penelitian 

Tujuan utama penelitian ini adalah membangun model kurikulum partisipatif berbasis keterlibatan 

mahasiswa dalam social media sebagai ekosistem pembelajaran. Data menunjukkan bahwa mayoritas 

partisipan, yaitu lebih dari 83%, menyatakan peningkatan rasa kepemilikan terhadap proses 

pembelajaran ketika ide mereka diakomodasi dalam desain materi. Hal ini sejalan dengan temuan pada 

tema keterlibatan aktif, di mana mahasiswa tidak hanya merespons diskusi, tetapi juga menginisiasi 

topik dan mengarahkan alur percakapan akademik. Salah satu partisipan mengungkapkan bahwa “lebih 

semangat belajar kalau ide kita dipakai di materi,” yang menunjukkan hubungan antara partisipasi dan 

motivasi intrinsik dalam pembelajaran. Temuan pada tema ko-kreasi kurikulum menunjukkan bahwa 

mahasiswa secara konsisten mengusulkan materi yang lebih kontekstual dan relevan dengan kebutuhan 

mereka. Usulan tersebut mencakup integrasi praktik lapangan, fleksibilitas metode pembelajaran, serta 

penyesuaian konten dengan isu lokal yang aktual. Data observasi dalam komunitas digital juga 

memperlihatkan bahwa mahasiswa terlibat dalam penyusunan konten pembelajaran, seperti berbagi 
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sumber belajar, merangkum materi, dan memberikan umpan balik terhadap topik yang dibahas. 

Aktivitas ini mengindikasikan bahwa media sosial berfungsi sebagai ruang negosiasi kurikulum yang 

memungkinkan terjadinya proses pembelajaran yang lebih adaptif dan partisipatif. Namun demikian, 

temuan pada tema dinamika kolaboratif dan tantangan teknopedagogis menunjukkan bahwa partisipasi 

tersebut tidak berlangsung tanpa hambatan. Beberapa partisipan mengungkapkan adanya distraksi 

digital dan kelelahan dalam penggunaan social media yang memengaruhi konsistensi keterlibatan 

mereka. Selain itu, perbedaan literasi digital juga berdampak pada ketimpangan kontribusi dalam diskusi 

daring. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun social media memiliki potensi sebagai ekosistem 

pembelajaran partisipatif, efektivitasnya sangat bergantung pada kemampuan pengelolaan interaksi dan 

dukungan pedagogis yang tepat. 

C. Hasil Uji Statistik atau Analisis Data 

Meskipun penelitian ini bersifat kualitatif, validitas data diperkuat melalui triangulasi antar metode dan 

analisis kode menggunakan NVivo. Dari total 289 unit data yang dikodekan, 78% berkaitan langsung 

dengan partisipasi aktif dalam komunitas digital, 62% menunjukkan keterlibatan siswa dalam desain 

kurikulum, dan 48% menyuarakan tantangan atau anomali dalam penggunaan social media. Uji 

konsistensi antar peneliti dilakukan untuk menghindari bias interpretatif, dengan tingkat kesesuaian 

mencapai 91%. Penggunaan Thematic Analysis memungkinkan penggalian mendalam terhadap 

dimensi-dimensi ko-kreasi, termasuk peran afeksi, motivasi intrinsik, dan kepemilikan kurikulum. 

Temuan ini memberikan fondasi konseptual untuk merancang kurikulum berbasis partisipasi yang 

autentik. 

D. Hasil Utama yang Signifikan 

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis tematik, penelitian ini menunjukkan bahwa social media 

berfungsi sebagai ruang partisipatif yang memungkinkan mahasiswa terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran dan pengembangan kurikulum. Temuan pada tema keterlibatan aktif memperlihatkan 

bahwa mahasiswa tidak hanya berperan sebagai peserta, tetapi juga sebagai inisiator diskusi dan 

fasilitator interaksi akademik dalam komunitas digital. Hal ini diperkuat oleh data yang menunjukkan 

tingginya frekuensi partisipasi serta inisiatif mahasiswa dalam memulai dan mempertahankan diskusi 

pembelajaran. Dengan demikian, pola keterlibatan yang terbentuk bersifat horizontal dan kolaboratif, 

berbeda dari model pembelajaran konvensional yang cenderung top-down. 

Selain itu, hasil pada tema ko-kreasi kurikulum menunjukkan bahwa mahasiswa secara aktif 

berkontribusi dalam merumuskan isi dan pendekatan pembelajaran yang lebih relevan dengan 

kebutuhan mereka. Keterlibatan ini tercermin dalam usulan materi berbasis konteks, partisipasi dalam 

penyusunan konten, serta refleksi terhadap efektivitas pembelajaran yang sedang berlangsung. Data juga 

menunjukkan bahwa partisipasi tersebut berkorelasi dengan meningkatnya rasa kepemilikan terhadap 

proses belajar, sebagaimana ditunjukkan oleh mayoritas partisipan yang merasa lebih termotivasi ketika 
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ide mereka diakomodasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa media sosial dapat berfungsi sebagai 

ruang negosiasi kurikulum yang bersifat dinamis dan responsif. 

Namun demikian, hasil penelitian juga mengidentifikasi adanya tantangan dalam implementasi 

pembelajaran berbasis social media, terutama yang berkaitan dengan distraksi digital, kelelahan 

penggunaan teknologi, dan variasi literasi digital antar mahasiswa. Faktor-faktor tersebut memengaruhi 

konsistensi partisipasi serta kualitas interaksi dalam komunitas pembelajaran daring. Oleh karena itu, 

efektivitas social media sebagai ekosistem pembelajaran partisipatif tidak hanya ditentukan oleh tingkat 

keterlibatan mahasiswa, tetapi juga oleh strategi pedagogis yang mampu mengelola dinamika tersebut 

secara adaptif. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa integrasi social media dalam desain 

kurikulum memiliki potensi signifikan, namun memerlukan pendekatan yang terstruktur dan kontekstual 

untuk mencapai keberlanjutan. 

Diskusi 

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam social media 

merepresentasikan pergeseran dari pembelajaran berbasis transmisi menuju pembelajaran partisipatif 

yang bersifat ko-kreatif. Dalam perspektif konstruktivisme sosial, keterlibatan tersebut tidak hanya 

mencerminkan aktivitas interaksi, tetapi juga proses negosiasi makna dan produksi pengetahuan secara 

kolektif. Ketika mahasiswa diberi ruang untuk mendefinisikan kebutuhan dan menyusun struktur 

pembelajaran, proses belajar menjadi lebih dinamis dan kontekstual. Dengan demikian, media sosial 

dalam konteks ini tidak lagi sekadar alat bantu pembelajaran, tetapi berfungsi sebagai infrastruktur 

pedagogis yang membentuk ulang relasi antara mahasiswa dan kurikulum. 

Temuan ini sejalan dengan (Bovill, 2019) dan (Järv et al., 2022) yang menekankan pentingnya 

keterlibatan mahasiswa dalam desain kurikulum, namun penelitian ini memperluas kerangka tersebut 

dengan menempatkan social media sebagai medium utama partisipasi. Berbeda dengan studi (Ulla & 

Perales, 2021) yang lebih berfokus pada penggunaan platform untuk diskusi, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa social media juga dapat berfungsi sebagai ruang rekonstruksi kurikulum secara 

kolektif. Selain itu, temuan ini merespons kesenjangan yang diidentifikasi oleh (Reaves et al., 2022) 

terkait minimnya model konkret pemanfaatan social media dalam reformasi kurikulum digital. Dengan 

demikian, studi ini tidak hanya mengonfirmasi literatur sebelumnya, tetapi juga menawarkan perluasan 

konseptual mengenai peran social media dalam desain kurikulum partisipatif. 

Salah satu temuan penting yang muncul adalah fenomena kelelahan digital (digital fatigue) yang dialami 

oleh sebagian partisipan selama proses pembelajaran berlangsung. Meskipun social media menawarkan 

fleksibilitas, intensitas interaksi dan arus informasi yang tinggi justru dapat menurunkan kualitas 

keterlibatan mahasiswa. Dalam perspektif beban kognitif, kondisi ini menunjukkan bahwa tanpa 

pengelolaan yang tepat, lingkungan belajar digital dapat menjadi kontraproduktif terhadap proses 

pembelajaran. Selain itu, perbedaan tingkat partisipasi antar mahasiswa dari latar program studi yang 

berbeda mengindikasikan adanya variasi dalam literasi digital dan orientasi belajar. Temuan ini 
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menegaskan bahwa implementasi pembelajaran berbasis social media memerlukan pendekatan 

pedagogis yang adaptif terhadap karakteristik peserta didik. 

Secara teoritis, penelitian ini memperluas konsep Lingkungan Pembelajaran Pribadi (PLEs) dengan 

mengintegrasikan dimensi partisipasi kurikuler dalam ekosistem digital. Temuan menunjukkan bahwa 

mahasiswa tidak hanya mengelola proses belajarnya secara mandiri, tetapi juga berkontribusi dalam 

membentuk struktur dan isi kurikulum secara kolaboratif. Dari sisi praktis, hasil ini mengindikasikan 

bahwa institusi pendidikan tinggi perlu mengembangkan kebijakan kurikulum yang lebih fleksibel dan 

berbasis partisipasi mahasiswa. Integrasi social media sebagai bagian dari desain kurikulum formal 

berpotensi meningkatkan motivasi belajar, rasa kepemilikan, dan keterlibatan jangka panjang. Namun, 

implementasi tersebut perlu disertai dengan strategi pedagogis yang mampu mengelola dinamika 

interaksi digital secara efektif. 

Penelitian ini memberikan kontribusi empiris dengan menunjukkan bahwa social media dapat berfungsi 

tidak hanya sebagai ruang interaksi, tetapi juga sebagai mekanisme ko-kreasi kurikulum dalam 

pendidikan tinggi. Berbeda dari pendekatan sebelumnya yang menempatkan mahasiswa sebagai 

pengguna, studi ini menegaskan peran mahasiswa sebagai ko-desainer dalam ekosistem pembelajaran 

digital. Selain itu, integrasi pendekatan PAR dan DBR memberikan kontribusi metodologis dalam 

mengkaji praktik kurikulum yang reflektif, kontekstual, dan adaptif. Dengan demikian, penelitian ini 

memperluas kerangka kurikulum partisipatif ke dalam konteks pembelajaran digital yang dinamis dan 

berbasis komunitas. 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa social media berfungsi sebagai ekosistem pembelajaran partisipatif 

yang memungkinkan mahasiswa berperan sebagai ko-desainer dalam proses kurikulum. Temuan utama 

menunjukkan bahwa keterlibatan dalam komunitas digital, praktik ko-kreasi kurikulum, serta dinamika 

kolaboratif membentuk pembelajaran yang lebih reflektif dan kontekstual. Selain itu, tantangan 

teknopedagogis seperti kelelahan digital mengindikasikan perlunya pengelolaan interaksi yang lebih 

adaptif. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan adanya pergeseran dari pembelajaran berbasis 

transmisi menuju pembelajaran partisipatif berbasis interaksi digital. 

Secara teoretis, penelitian ini memperluas konsep Participatory Curriculum dan PLEs dengan 

menempatkan social media sebagai ruang ko-kreasi kurikulum. Kontribusi ini menegaskan bahwa 

mahasiswa tidak hanya sebagai pengguna, tetapi juga sebagai aktor aktif dalam membentuk struktur 

pembelajaran. Secara praktis, temuan ini mengimplikasikan perlunya pengembangan kebijakan dan 

desain kurikulum yang lebih fleksibel, partisipatif, dan adaptif terhadap karakteristik mahasiswa. Untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan eksplorasi lintas institusi dan penggunaan pendekatan kuantitatif 

untuk mengukur dampak terhadap capaian pembelajaran secara lebih komprehensif. 
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